
 

ABSTRAK 

 

Luthfi Prama Rizki: “Implementasi Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Desa” (Studi Kasus Rangkap 

Jabatan BUM Desa Cigentur Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung) 

 

Pemerintah Desa mempunyai hak dan kewajiban untuk mengelola potensi 

desa yang dalam pelaksanaannya dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDesa) yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan asli desa dan 

mensejahterakan masyarakat desa, pengelolaan BUMDesa harus dari masyarakat 

yang memiliki kompetensi dalam bidang usaha dan tidak terikat dengan lembaga-

lembaga yang ada didesa tetapi di Desa Cigentur Kecamatan Paseh Kabupaten 

Bandung pengelola BUMDesa atau pelaksana operasionalnya merangkap jabatan 

di pemerintah desa sebagai perangkat desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sosialisasi kepada masayarakat 

dalam pembentukan BUMDesa Cigentur Kecamatan Paseh Kabupaten Bandung, 

pembentukan pelaksana operasional BUMDesa Cigentur Kecamatan Paseh 

Kabupaten Bandung dan pelaksanaan BUMDesa Cigentur Kecamatan Paseh 

Kabupaten Bandung. 

Peneliti menggunakan teori Charles O. Jones (1996) dalam (Agustino 

2017:154-155) menyebutkan dalam melaksanakan aktivitas implementasi 

program atau pelaksanaan kebijakan, terdapat 3 macam aktivitas yang perlu 

diperhatikan secara saksama, yakni:  1) Organisasi 2) Interpretasi 3)Penerapan 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan bentuk 

penelitian deskriptif untuk menjawab permasalahan yang dikaji dengan 

mengumpulkan data dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, teknik 

analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tidak adanya sosialisasi kepada 

masyarakat dalam pembentukan BUMDesa Cigentur. Pembentukan pelaksana 

operasional BUMDesa Cigentur tidak melaui rekrutmen dan musyawarah. 

Pelaksanaan pengelolaan BUMDesa Cigentur belum maksimal karena adanya 

rangkap jabatan pelaksana operasional BUMDesa Cigentur Kecamatan Paseh 

Kabupaten Bandung. 
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ABSTRACT 

 

Luthfi Prama Rizki: "Implementation of Government Regulation of the 

Republic of Indonesia Number 43 of 2014 concerning Villages" (Case Study 

of Concurrent Positions BUM Desa Cigentur, Kecamatan Paseh, Kabupaten 

Bandung) 

 

The Village Government has the rights and obligations to manage the village 

potential which in its implementation is managed by a Village-Owned Enterprise 

(BUM Desa) which aims to increase village original income and prosper the 

village community, BUM Desa management must come from people who have 

competence in the business sector and are not tied to institutions-institutions in the 

village but in Cigentur Village, Paseh District, Bandung Regency, the manager of 

BUM Desa or its operational implementers concurrently hold positions in the 

village government as village officials. 

This study aims to determine the socialization to the community in the 

formation of BUM Desa Cigentur, Paseh District, Bandung Regency, the 

establishment of operational executives for BUM Desa Cigentur, Paseh District, 

Bandung Regency an implementation of BUM Desa Cigentur, Paseh District, 

Bandung Regency. 

Researchers us e the theory of Charles O. Jones (1996) in (Agustino 2017: 

154-155) states that in carrying out program implementation activitas or policy 

implementation, there are 3 types of activities that need to be considered carefully, 

namely: 1) Organization 2) Interpretation 3) Application. 

This study uses a qualitative approach to the form of descriptive research to 

answer the problems studied by collecting data from the results of observations, 

interviews and documentation. The data analysis techniques used are data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The result of this research is that there is no socialization to the community 

in the formation of BUM Desa Cigentur. The establishment of the operational 

executor of the Cigentur BUM Desa did not go through recruitment and 

deliberation. The management of BUM Desa Cigentur has not been maximized 

because of the existence of concurrent operational positions for BUM Desa 

Cigentur, Paseh District, Bandung Regency. 
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